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ABSTRACT

Muhammadiyah as a missionary movement of amar ma ruf nahi munkar has
similarities and differences with other Islamic movements which are equally as a
missionary movement. The equation is like to build Indonesia in accordance with the
teachings of Islam in all aspects of life. The difference lies in the strategy of preaching,
there are through structural which came to power and there are cultural that are to
create an Islamic society. Muhammadiyah political da’wah depicted in its efforts to
make improvements in people’s lives, both in the field of religious understanding,
economic, social, cultural, educational and defense and security, with the target
individual or institutional, economic, political, state, social and cultural sectors.
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PENDAHULUAN

Al-Harakah al-Islamiyah  begitu
istilah yang populer di kalangan
orang-orang  pergerakan  untuk
menyebut gerakan Islam, suatu
gerakan yang ingin mewujudkan
ajaran Islam secara utuh,
melaksanakan syareat Islam secara
total, baik dalam bidang aqidah,
ibadah, akhlak dan mu’amalah
dunyawiyah, = maupun  bidang
hukum, didalamnya termasuk
pidana dan perdata. Ada dua
pandangan tentang cakupan syari‘at
Islam, satu sisi syari‘at Islam adalah
semua ajaran Islam, namun sisi yang
lain syari’at Islam adalah hukum
Islam itu sendiri, yang dipersempit
hanya hukum pidana. Sewajarnya
kalau ada yang menilai bahwa
Indonesia ini adalah negara sekuler,
bahkan negara kafir,! karena hudiid,
gishish belum dilaksanakan dan
sistem politiknya menerapkan sistem
Barat, yakni demokrasi, dan sistem
ekonominya menerapkan prinsip-
prinsip kapitalisme. Akan tetapi
Indonesia masuk dalam kelompok
negara Muslim, karena jumlah
penduduknya mayoritas beragama
Islam, terbesar di dunia, sehingga
tidak tepat dikatakan negara sekuler
atau Kkafir.? Kalau negara sekuler,
akan ada pemisahan antara urusan

negara dan urusan agama, padahal
hal ini tidak terlihat dalam praktek
kenegaraan di Indonesia. Negara
juga ikut mengurusi masalah-
masalah agama, dengan bukti untuk
menentukan awal bulan ramadhan,
syawal dan dzulhijjah, negara yang
menentukan, walaupun kadang
berbeda dengan organisasilain. Bukti
lain, negara mengeluarkan Undang-
Undang yang hanya diperuntukkan
umat Islam, misalnya Undang-
Undang Perkawinan, Peradilan
Agama, Zakat, Haji, dan Perbankan
Islam, sedangkan pemeluk agama
lain tidak memiliki Undang-Undang
serupa yang disahkan negara.
Negara memiliki kepentingan untuk
mengakomodasidarimayoritasumat
Islam. Kepentingan dalam rangka
untuk menjaga stabilitas nasional,
dan memberikan perlindungan
kepada pemeluk agama dalam
mengamalkan ajaran agamanya.
Agar dalam mengamalkan ajaran
agama itu berjalan dengan rapi dan
teratur, maka negara ikut terlibat di
dalamnya.

Umat Islam Indonesia yang
jumlahnya mayoritas tidaklah dalam
satu wajah, melainkan banyak wajah
(multi face-dzuu wujuh), karena dilihat
dari perspektif teologis sebagian
besar menganut ahlussunnah wal
jamaah, dari perspektif figh sebagian

! Lihat Abdullah Ahmed An-Na’im, Islam dan Negara Sekuler Menegosiasikan Masa Depan
Syariah, terj: Sri Murniati, (Bandung: Mizan Pustaka, 2007).

2 Farid Wadjdi & Shiddiq al-Jawi et.al., Ilusi Negara Demokrasi, (Bogor: Al-Azhar Press,
2009). Bandingkan dengan Abdurrahman Wahid (ed.), Ilusi Negara Islam Ekspansi Gerakan
Islam Transnasional di Indonesia, (Jakarta: The Wahid Institute, 2009).
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besar menganut madzhab Syafiiyah,
dilihat dari perspektif tasawuf
menganut  tasawuf  al-Ghazali.
Perspektif ini mengajarkan umat
Islam untuk memiliki sikap toleran
terhadap perbedaankan-perbedaan,
sehingga di Indonesia juga hidup
subur aliran-aliran tasawuf dalam
bentuk thariqah-thariqah, baik yang
mu'tabarah  maupun yang ghairu
mu’tabarah. Semua ini menandakan
bahwa Islam di Indonesia itu
multiperspektif, beragam corak,
tidak tunggal. Karena itulah berbagai
gerakan Islam yang memiliki
corak teologi, fikih, tasawuf, dan
politik yang berbeda-beda dapat
hidup subur dan berdampingan
secara rukun. Walaupun dalam
sejarah Islam Indonesia pernah
terjadi konflik dikalangan sufi,
sehingga menghalalkan darahnya
sebagaimana awal masuknya Islam
di Indonesia pada periode kedua.
Konflik antar organisasi Islam karena
perbedaan teologi atau doktrin
keagamaan yang dianut, akan tetapi
konflik tersebut tidak merusak
sendi-sendi ukhuwah Islamiyah.
Apalagi dirunut ke belakang
sejak masa penjajahan, orde lama,
orde baru maupun pada masa
reformasi, gerakan Islam jumlahnya
terus saja bertambah. Menjamurnya
gerakan Islam di Indonesia dapat
dikemukakan beberapa alasan:

1. Mayoritas penduduknya
beragama Islam yang memiliki
tingkat toleransi yang tinggi,
karena memang watak Islam itu
sendiri yang toleran terhadap

perbedaan. Jarang dijumpai
konflik antar pemeluk agama di
Indonesia. Kasus-kasus konflik
yang terjadi lebih disebabkan
oleh faktor non-agama,
misalnya faktor sosial, ekonomi,
keangkuhan ras, kesombongan
etnis, kemudian dihubung-
hubungkan dengan agama
yang terlihat dalam konflik.
Apalagi  kalau  menengok
Surat Keputusan  Bersama
Menteri Agama dan Menteri
Dalam Negeri Nomor 8 dan 9
Tahun 2006 tentang Pedoman
Pelaksanaan Tugas Kepala Daerah/
Wakil Kepala  Daerah dalam
Pemeliharaan Kerukunan Umat
Beragama, Pemberdayaan Forum
Kerukunan Umat Beragama, dan
Pendirian Rumah Ibadat, yang
memberikan kewenangan kepada
FKUB untuk menyelesaikan
problem-problem keagamaan
yang terjadi di daerah, sebagai
bentuk antisipasi agar tidak terjadi
konflik.

Budaya Indonesia itu sendiri
menekankan pada kesantunan,
keramahan, dan  kerendah
hatian, sehingga kehadiran
organisasi baru tidak melahirkan
resistensi yang berarti. Budaya
yang dikembangkan adalah
budaya “grenengan” (berbisik-
bisik), dan banyak yang berhenti
pada “grenengan” itu sendiri,
sehingga tidak muncul dalam
tindakan nyata  penolakan.
Kasus ~ Ahmadiyah, Quran
Suci, al-Qiyadah al-Islamiyah,
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Satrio  Pininget = misalnya,
karena  perbedaan teologis
dengan mainstream akidah

umat Islam. Seandainya tidak
ada perbedaan teologis yang
mencolok, beberapa gerakan
Islam yang muncul tersebut
tidak akan dipersoalkan oleh
umat Islam dan organisasi massa
Islam yang lain. Hanya saja
perbedaan teologis ini mengarah
padan konflik horizontal, dan
melakukan perusakan tempat
tinggal anggota dan masjid-
masjid milik Ahmadiyah oleh
umat Islam yang berbeda
tersebut. Bahkan di Nusa
Tenggara Barat akan dilakukan
relokasi  oleh  pemerintah
setempat, karena kehadiran
Ahmadiyah meresahkan umat
Islam setempat. Pola dan cara
penyelesaian itu sesungguhnya
tidak sesuai dengan ajaran
Islam, karena Islam mengajarkan
dialog dengan baik, berkata
yang sopan. Islam menebarkan
kedamaian, keteguhan, kesejuk-
an dan toleransi, bukan dengan
menebarkan kekerasan, peru-
sakan yang merugikan diri umat
Islam itu sendiri.

Semangat Hak Asasi Manusia
dalam hal beragama, berserikat
dan berpendapat yang secara
esensial telah tertuang dalam
Undang-Undang Dasar 1945. Ti-

berdiri

dak ada larangan untuk mendi-
rikan organisasi keagamaan,
karena telah ada jaminan hu-
kum, kecuali kalau organisasi
itu bertentangan dengan empat
pilar Republik Indonesia, yakni
Pancasila, UUD 1945, Bhineka
Tunggal Ika, dan Negara Kesat-
uan Republik Indonesia (NKRI),
maka dilarang berdiri. Namun
selagi tidak mempersoalkan em-
pat pilar tersebut, gerakan Islam
akan aman-aman saja, kalaupun
toh mempersoalkannya pada era
reformasi ini tidak dapat ditin-
dak kalau belum melakukan
aksi pemberontakan.

Semua gerakan Islam yang
dan  berkembang  di

Indonesia, kalau dilihat dari orientasi
gerakannya sangat beragam sesuai

dengan

corak pemikiran para

pendiri atau penggeraknya dalam
memahami ajaran Islam, sehingga
dapat dipilah menjadi tiga orientasi
gerakan, yakni:®

1.

Orientasi murni dakwah amar
makruf nahi munkar. Hal ini
mengandung maksud bahwa
orientasi gerakan hanya pada
dakwah saja, tidak masuk ke
wilayah politik praktis. Orientasi
gerakan dakwah membangun
masyarakat ke arah yang lebih
baik dengan melalui perbaikan,
perubahan, dan melakukan
transformasi  sesuai  kondisi

3 Sudarno Shobron, Model Dakwah Hizbut Tahrir, dalam Profetika Jurnal Studi Islam, Vol. 15

No.1 Juni 2014, (Surakarta: Pascasarjana UMS, 2014), hlm. 49-50.
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obyektif = masyarakat yang
menerima dakwah. Kondisi
kemiskinan harta benda, ilmu,
etika dan kemiskinan orientasi
masadepan, dari waktu ke waktu
tidak berkurang melainkan terus
bertambah.

Walaupun banyak gerakan ger-
akan Islam yang berorientasi
dakwah, namun tidak memi-
liki kesamaan dalam strategi
dan metode berdakwah. Se-
bagian menggunakan metode
keke-rasan, sebagian yang lain
menggunakan cara yang lemah
lembut, berpindah dari rumah
ke rumah, dengan cara yang bi-
jaksana, memberikan nasehat
yang baik dan melakukan dialog
keagamaan. Beberapa gerakan
Islam yang masuk dalam kelom-
pok ini adalah Muhammadi-
yah, Al-Iryad, Persis, Jama'ah
Tabligh, Ahmadiyah, Dewan
Dahwah Islamiyah Indonesia
(DDII), Maijlis Tafsir Al-Qur’an
(MTA), Majlis Ulama Indone-
sia (MUI), Front Pembela Islam
(FPI. Muhammadiyah didirikan
oleh K.H.Ahmad Dahlan pada
tanggal 8 Dzulhijjah 1330 H/18
Nopember 1912 di Yogyakarta,
yang memiliki identitas sebagai
gerakan Islam, dakwah amar
makruf nahi munkar dan ger-
akan tajdid, bersumber pada

Alquran dan Alsunnah. Mak-
sud dan tujuannya adalah men-
egakkan dan menjunjung tinggi
agama Islam sehingga terwujud
masyarakat Islam yang sebe-
nar-benarnya.* Al-Irsyad Al-Is-
lamiyyah (Jam'iyat al-Islah wal
Irsyad al-Islamiyyah) berdiri pada
6 September 1914 (15 Syaww-
al 1332 H). Pendiri Al-Irsyad
adalah Syeikh Ahmad Surkati
Al-Anshori, ulama besar Me-
kkah yang berasal dari Sudan.
Al-Irsyad memiliki sifat khusus,
yaitu berakidah Islamiyyah da-
lam memberikan pelayanan ke-
pada masyarakat, di bidang pen-
didikan, pengajaran, sosial dan
dakwah. Lembaga pendidikann-
ya ditekankan pada pendidikan
tauhid, fikih, dan sejarah, dan
Al-Isyad telah melahirkan tokoh
besar, yakni K.H. Yunus Anis,
Prof. Dr. T.M. Hasby As-Shid-
dique, Prof. Kahar Muzakkir,
Prof. Dr. Muhammad Rasjidi,
Prof. Farid Ma'ruf, Prof. Umar
Hubeis, Prof. Said bin Abdul-
lah bin Thalib al-Hamdani,
AR. Baswedan, pendiri Partai
Arab Indonesia (PAI) dan akti-
fis Masyumi ini pernah menjadi
Wakil Menteri Penerangan RI.°
Persis pada tanggal 23 Septem-
ber 1923 di Bandung oleh Haji
Zamzam dan Haji Muhammad

* Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Anggaran Dasar Muhammadiyah pasal 2, 4 dan 6.

5 www:http//alirsyad.org. Untuk mengetahui lebih lanjut tentang AR Baswedan, lihat

Sudarno Shobron, Pemikiran AR Baswedan tentang Integrasi Arab Indonesia, (Surakarta: FAI
UMS, 1990).
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